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ABSTRAK

PT Prima Parquet Indonesia merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang pengolahan lantai kayu
(parquet), khususnya pada produksi Plywood Falcata. Perusahaan menghadapi tantangan dalam pengendalian
persediaan bahan baku, seperti keterlambatan pengadaan, kelebihan stok, dan kekurangan bahan yang dapat
menghambat proses produksi serta meningkatkan biaya operasional. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode Material Requirement Planning
(MRP) guna memastikan ketersediaan bahan baku yang tepat waktu, efisien, dan sesuai kebutuhan produksi.
Tahapan penelitian meliputi penyusunan Master Production Schedule (MPS), pembuatan Bill of Material (BOM),
pengumpulan data lead time, serta perhitungan kebutuhan bersih dengan teknik /ot sizing. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode MRP, khususnya dengan teknik Lot for Lot (LFL), lebih optimal
dibandingkan metode konvensional karena mampu mengurangi biaya persediaan dan mencegah terjadinya
kelebihan maupun kekurangan bahan baku. Penerapan sistem MRP juga berkontribusi terhadap peningkatan
efisiensi operasional, perencanaan produksi yang lebih terstruktur, serta kelancaran proses produksi di PT Prima
Parquet Indonesia. Dengan demikian, MRP dapat menjadi solusi strategis dalam pengendalian persediaan bahan
baku di industri pengolahan kayu.

Kata kunci: Pengendalian Persediaan, MRP, Plywood Falcata, Lot sizing, Efisiensi

ABSTRACT
PT Prima Parquet Indonesia is a manufacturing company engaged in wood processing, particularly in
the production of Falcata Plywood. The company faces challenges in managing raw material inventory,
such as procurement delays, overstock, and material shortages, which can disrupt the production
process and increase operational costs. This study aims to design a raw material planning and inventory
control system using the Material Requirement Planning (MRP) method to ensure the availability of raw
materials in a timely, efficient, and production-oriented manner. The research stages include developing
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a Master Production Schedule (MPS), creating a Bill of Material (BOM), collecting lead time data, and
calculating net requirements using the lot sizing technique. The results show that the implementation of
the MRP method, particularly with the Lot for Lot (LFL) technique, is more optimal than the company’s
conventional method because it can reduce inventory costs and prevent both shortages and excesses of
raw materials. The application of the MRP system also improves operational efficiency, supports
structured production planning, and ensures smoother production processes at PT Prima Parquet
Indonesia. Therefore, the MRP method can serve as a strategic solution for raw material inventory
control in the wood processing industry.

Keywords: Inventory Control, MRP, Falcata Plywood, Lot sizing, Efficiency

PENDAHULUAN

Industri lantai kayu (parquet) di Indonesia menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan
seiring meningkatnya aktivitas pada sektor properti dan konstruksi. Produk lantai kayu memiliki nilai
estetika tinggi, daya tahan yang baik, serta mampu memberikan nilai tambah pada bangunan, sehingga
banyak digunakan pada pembangunan hunian maupun komersial [1]. Berdasarkan data Kementerian
Perindustrian, sektor real estate dan konstruksi masing-masing mengalami pertumbuhan sebesar 2,78% dan
2,81% pada tahun 2022. Pertumbuhan ini secara langsung mendorong meningkatnya kebutuhan bahan
bangunan, termasuk produk kayu olahan [2].

PT Prima Parquet Indonesia merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang
pengolahan lantai kayu (parquet), dengan salah satu produk utamanya adalah Plywood Falcata. Jenis kayu
falcata banyak digunakan karena memiliki karakteristik ringan, cukup kuat, serta relatif tahan terhadap
perubahan cuaca, sehingga sesuai untuk kebutuhan lantai kayu [3]. Dalam proses produksinya, perusahaan
sangat bergantung pada ketersediaan bahan baku kayu sebagai input utama untuk memenuhi target produksi
dan permintaan pelanggan.

Namun, berdasarkan kondisi internal perusahaan, pengelolaan persediaan bahan baku di PT Prima
Parquet Indonesia masih menghadapi beberapa permasalahan, seperti keterlambatan pengadaan bahan baku,
terjadinya kelebihan persediaan pada periode tertentu, serta kekurangan bahan baku pada periode lainnya.
Kondisi tersebut menyebabkan terganggunya kelancaran proses produksi, meningkatnya biaya
penyimpanan, serta risiko keterlambatan pemenuhan pesanan pelanggan [4]. Permasalahan ini
menunjukkan bahwa sistem perencanaan dan pengendalian bahan baku yang digunakan saat ini belum
sepenuhnya mampu menyesuaikan antara kebutuhan produksi dengan ketersediaan material.

Secara teoritis, perencanaan dan pengendalian bahan baku merupakan bagian penting dalam sistem
produksi untuk menjamin kelancaran proses dan efisiensi biaya. Salah satu metode yang dapat digunakan
adalah Material Requirement Planning (MRP), yaitu suatu metode perencanaan kebutuhan material yang
bertujuan menentukan jumlah dan waktu pemesanan bahan baku secara tepat berdasarkan master production
schedule, struktur produk, dan data persediaan [5]. Penerapan MRP memungkinkan perusahaan untuk
merencanakan kebutuhan material secara sistematis, meminimalkan pemborosan, serta menekan biaya
persediaan dan penyimpanan [6].

Dalam sistem MRP, pemilihan teknik lot sizing menjadi faktor penting untuk menentukan jumlah
pemesanan yang optimal. Salah satu teknik yang umum digunakan adalah Lot for Lot (LFL), yaitu metode
pemesanan bahan baku sesuai dengan kebutuhan aktual pada setiap periode, sehingga dapat menghindari
kelebihan persediaan dan menurunkan biaya simpan [7]. Teknik ini dinilai sesuai untuk perusahaan dengan
fluktuasi permintaan dan keterbatasan ruang penyimpanan bahan baku.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi serta kajian teoritis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
merancang sistem perencanaan dan pengendalian bahan baku menggunakan metode Material Requirement
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Planning (MRP) pada PT Prima Parquet Indonesia. Diharapkan penerapan metode ini dapat meningkatkan
efisiensi operasional, menekan biaya persediaan, serta mencegah terjadinya gangguan produksi akibat
ketidaktepatan perencanaan bahan baku.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi langsung di area produksi serta wawancara dengan bagian produksi dan logistik untuk
memperoleh informasi terkait proses pengadaan, penyimpanan, dan lead time [8].

Data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, meliputi Master Production Schedule (MPS), Bill of
Material (BOM), data persediaan, data permintaan produk, dan catatan pembelian bahan baku [9]. Selain itu,
penelitian ini juga memanfaatkan literatur dan penelitian terdahulu yang relevan sebagai sumber pendukung
analisis.

Metode MRP yang digunakan pada penelitian di PT Prima Parquet Indonesia ini dilakukan dengan 3
tahapan [10], yakni :

A. Menyusun Jadwal Induk Produksi (Master Production Schedule/MPS)

Tahap ini dilakukan dengan menyusun jadwal induk produksi (MPS) yang merinci jenis produk yang
akan diproduksi serta waktu pelaksanaannya. Jadwal tersebut harus disesuaikan dengan rencana produksi
yang telah ditetapkan [11]. Data persediaan yang digunakan dalam penyusunan jadwal ini mencakup
periode dari bulan Desember 2024 hingga Februari tahun 2025.

B. Menyusun Bill of Material

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah dan jenis bahan yang dibutuhkan dalam proses
produksi [12]. Dengan demikian, dapat ditentukan jumlah produk yang akan diproduksi dalam suatu
periode tertentu, yang kemudian disesuaikan dengan ketersediaan bahan baku yang ada.

C. Membuat Jadwal Material Requirement Planning (MRP)

Langkah terakhir dalam mengaplikasikan MRP adalah dengan membuat jadwal MRP. Membuat
jadwal MRP berdasarkan Jadwal Induk Produksi (MPS), data persediaan bahan baku dan Bill of Material
(BOM) [13].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan penerapan metode Material Requirement Planning (MRP) dalam
perencanaan kebutuhan bahan baku pada PT Prima Parquet Indonesia. Analisis dilakukan untuk menentukan
jumlah kebutuhan material, waktu pemesanan, serta evaluasi terhadap efisiensi pengelolaan persediaan yang
diperoleh melalui penerapan metode tersebut [ 14]. Pembahasan difokuskan pada perbandingan antara kondisi
aktual perusahaan dan hasil perencanaan berdasarkan metode MRP [15].
A. Hasil Perhitungan Kebutuhan Bahan Baku

Bagian ini menjelaskan hasil perhitungan kebutuhan bahan baku menggunakan metode MRP
yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu penyusunan MPS, BOM, dan analisis data persediaan.

Berikut tabel jadwal induk produksi data persediaan yang digunakan mencakup periode dari
Januari hingga Februari tahun 2025.

Tabel L. Jadwal Induk Produksi Phwood Falcata

MASTER PRODUCTION SCHEDULE
Bulan Januari Februari
Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4
Kuantitas Pesanan | 416 | 1464 | 1572 1485 | 2147 | 1421 | 2144
(Ilembar)

Kemudian tahapan kedua yakni membuat BOM. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini untuk sususan
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BOM produk plywood falcata.

Tabel 1. Bill Of Material Phywood Falcata

Level Nama Komponen Kebutuhan Unit Keterangan
0 Plywood Falcata 2,44x 1,22 m 1 unit Buat
1 LPW (Laminated plywood) | 2,44x 1,22 m 1 unit Buat
1 Labur 500 g 1 unit Beli
2 GS (General sheet) 244x122m 1 unit Buat
2 Face back 244x1,22m 2 unit Beli
3 Resin Plywood 1170 g 1 unit Buat
3 Lem Kayu 450 g 1 unit Beli
3 Veneer 244x122m 7 unit Buat
4 Resin Urea formaldehyde 600 g 1 unit Beli
4 Fenolik (Wilmar IF) 400 g 1 unit Beli
4 Tepung Terigu 10g 1 unit Beli
4 Melamine 60 g 1 unit Beli
4 Kayu (Log) 3x3m 0,25 unit Beli

Berdasarkan BOM diatas, proses produksi Phwood Falcata memerlukan kombinasi bahan baku yang
diproduksi secara internal dan yang diperoleh dari pemasok eksternal. Bahan yang diproduksi secara internal
meliputi LPW, GS, resin plywood, dan veneer. Bahan yang diperoleh dari pemasok meliputi labur, face back,
lem kayu, resin urea formaldehyde, fenolik, dan melamine. Pembuatan resin p/ywood memerlukan campuran
beberapa bahan pembelian. Dapat dilihat pada multilevel tree di bawah ini.
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Tahapan terakhir pada penelitian ini yakni melakukan perhitungan MRP dengan teknik LFL. Hasil
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perhitungan MRP plywood falcata dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel II1. Jadwal MRP Plywood Falcata

Des Jan Feb
Plhywood Falcata 4 > 3 4 | 5 3 4
Kebutuhan Kotor 1449 | 1464 | 1572 1485 | 2147 | 1421 | 2144
Penerimaan Terjadwal
Persediaan Yang Ada
Kebutuhan Bersih 1449 | 1464 | 1572 1485 | 2147 | 1421 | 2144
Rencana Penerimaan Pesanan 1449 | 1464 | 1572 1485 | 2147 | 1421 | 2144
Rencana Pengiriman Pesanan 1449 1464 | 1572 1485 | 2147 | 1421 | 2144

Keterangan: Seluruh data dinyatakan dalam satuan lembar plywood falcata.

Tabel ini menggambarkan kebutuhan bahan baku, penerimaan terjadwal, persediaan, serta rencana

penerimaan dan pengiriman pesanan untuk mendukung kelancaran produksi. Kebutuhan kotor meningkat
seiring waktu, sementara persediaan menunjukkan tren penurunan yang menandakan perlunya pengadaan
tambahan pada Januari dan Februari. Penjadwalan penerimaan dan pengiriman disusun untuk memastikan
ketersediaan bahan baku tepat waktu sehingga proses produksi Phywood Falcata tetap efisien. Perhitungan
MRP tidak hanya pada produk plywood falcata saja melainkan semua komponen pembuatannya.
B. Perbandingan Sistem Konvensional dan Metode MRP (LFL)

Penerapan metode MRP dievaluasi melalui perbandingan antara sistem perencanaan bahan baku konvensional

perusahaan dan sistem MRP dengan teknik LFL. Teknik LFL dipilih karena menyesuaikan jumlah pemesanan bahan
baku dengan kebutuhan bersih setiap periode produksi, sehingga mampu menghindari kelebihan maupun kekurangan
persediaan. Efisiensi sistem ini tercapai melalui penurunan biaya penyimpanan, optimalisasi perputaran persediaan, serta

peningkatan ketepatan waktu pengadaan bahan baku sesuai jadwal produksi.

Tabel IV. Perbandingan Metode Perusahaan dengan MRP

Pembuatan dan Pembelian Bulan Desember 2024

Metode Perusahaan Nama Komponen Metode MRP
Week 1 Week 2 Week 3 Week 4 Week1 | Week2 | Week3 | Week 4
Resin urea
500 500 1000 1000 formaldehyde (kg) 1000 800 1000
400 + 200 500 + 200 700 Fenolik (kg) 600 kg 600 kg 600
20 20 20 Tepung Terigu (kg) 20 kg 10 kg 20 kg
100 100 100 Melamine (kg) 100 kg 80 kg 100 kg
150 + 250 250 250 300 Log (kubik) 400 400 400
1750 1750 1750 Resin Plywood (kg) 1750 1750 1750
500 500 500 + 600 Lem Kayu (kg) 660 660 700
10143 10248 11004 Veneer (lembar) 10143 10248 11004
2000
1500 1500 +1000 Face Back (lembar) 3000 3000
1449 1464 General Sheet 1449 1464
(lembar)
500 350 Labur (kg) 710
1449 Laminated Plywood 1449
(lembar)
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Penerapan metode MRP dengan teknik LFL terbukti lebih efisien dibandingkan sistem konvensional
perusahaan. Berdasarkan Tabel IV, frekuensi pemesanan bahan baku berkurang dari empat kali menjadi tiga
kali dalam satu periode produksi, menunjukkan efisiensi waktu dan biaya pengadaan. Selain itu, jumlah bahan
pada sistem MRP disesuaikan dengan kebutuhan bersih setiap periode, sehingga mampu menekan risiko
kelebihan dan kekurangan persediaan. Pola pemesanan yang lebih terencana ini menjadikan MRP lebih
adaptif terhadap kebutuhan produksi dan mendukung kelancaran proses secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Penerapan metode MRP di PT Prima Parquet Indonesia terbukti efektif dalam merencanakan kebutuhan
bahan baku secara lebih tepat dan efisien dibandingkan sistem konvensional. Melalui teknik LFL, perusahaan
dapat menentukan waktu dan jumlah pemesanan bahan secara akurat sesuai jadwal produksi, sehingga
mampu menekan biaya persediaan serta mengurangi risiko kelebihan dan kekurangan bahan. Kendati masih
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti keterlambatan pasokan dan keterbatasan teknologi, sistem MRP
tetap memberikan kontribusi signifikan terhadap kelancaran proses produksi dan efisiensi operasional.
Dengan demikian, penerapan MRP dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan strategis dalam
perencanaan dan pengendalian bahan baku, serta menjadi referensi bagi perusahaan manufaktur sejenis.
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